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ABSTRAK 

UMKM di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan 
akses teknologi, rendahnya kompetensi kewirausahaan, serta minimnya akses 
pembiayaan mikro. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh nilai persepsi 
lembaga keuangan mikro (LKM), inovasi eksplorasi, penggunaan teknologi, dan 
kompetensi kewirausahaan terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi Jambi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial 
Least Square (PLS). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 
150 pelaku UMKM di Kota Jambi, dengan teknik purposive sampling, yang 
mencakup responden dengan usaha aktif dan minimal dua karyawan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa persepsi nilai LKM (t-statistik 3,762), inovasi eksplorasi 
(4,025), penggunaan teknologi (5,014), dan kompetensi kewirausahaan (4,847) 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM. 

Model penelitian memiliki koefisien determinasi (R²) sebesar 43,2%, yang 
berarti variabel independen menjelaskan 43,2% keberhasilan UMKM. Penelitian 
ini menekankan pentingnya peningkatan akses keuangan mikro, penggunaan 
teknologi, kompetensi kewirausahaan, dan inovasi eksplorasi untuk memperkuat 
daya saing UMKM. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pembuat 
kebijakan dalam merancang intervensi yang terintegrasi dan berkelanjutan untuk 
mendukung pertumbuhan UMKM. 

ABSTRACT 

MSMEs in Indonesia face challenges such as limited access to technology, 
low entrepreneurial competence, and insufficient access to microfinance. This 
study aims to analyze the influence of perceived microfinance value, exploratory 
innovation, technology adoption, and entrepreneurial competence on the success 
of MSMEs in Jambi Province. 

This research employs a quantitative approach using the Partial Least 
Square (PLS) method. Data were collected through questionnaires distributed to 
150 MSME entrepreneurs in Jambi City using purposive sampling, focusing on 
respondents with active businesses and at least two employees. The results show 
that perceived microfinance value (t-statistic 3.762), exploratory innovation 
(4.025), technology adoption (5.014), and entrepreneurial competence (4.847) 
significantly and positively influence MSME success. 

The research model demonstrates a coefficient of determination (R²) of 
43.2%, indicating that independent variables explain 43.2% of MSME success. This 
study highlights the importance of improving microfinance access, technology 
utilization, entrepreneurial competence, and exploratory innovation to enhance 
MSME competitiveness. These findings provide a foundation for policymakers to 
design integrated and sustainable interventions to foster MSME growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah perusahaan yang 

memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia dalam hal jumlah 

perusahaan dan lapangan kerja yang mereka ciptakan. Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah dikenal sebagai UMKM. UMKM ialah perusahaan atau bisnis yang 

dimiliki oleh orang, organisasi, rumah tangga, atau entitas komersial kecil. 

Indonesia yang merupakan negara berkembang menjadikan UMKM sebagai 

tumpuan ekonomi lokal. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk membuat 

masyarakat lebih mampu menjadi mandiri, khususnya dalam bidang ekonomi 

(Gramedia Blog, 2020).  UMKM merupakan sektor bisnis yang paling tahan 

banting, yang berarti pengaruhnya bertahan dalam segala situasi, termasuk krisis 

di Indonesia. Selain itu, meskipun sektor UMKM menyumbang sebagian besar 

tenaga kerja di Indonesia, UMKM juga berperan penting dalam mengurangi 

pengangguran (Sedyastuti, 2018).  

UMKM tidak terbebas dari risiko dan keterbatasan dalam operasi bisnis 

mereka, seperti sumber daya manusia yang tidak memadai, kurangnya 

keterampilan kewirausahaan, dan kurangnya penggunaan teknologi. Bahkan 

UMKM juga memiliki masalah dengan metode produksi, pemasaran yang buruk, 

pembinaan, dan saran manajemen yang berdampak pada sumber daya manusia 

yang kurang termanfaatkan (Dhamayantie & Fauzan, 2017). Sifat dan sudut 
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pandang masing-masing perusahaan, bisnis, dan usaha akan menentukan seberapa 

baik kinerja UMKM dalam membentuk hasil yang diinginkan dan meningkat dari 

waktu ke waktu selaras dengan kondisi perusahaan dan lingkungan industrinya 

(Sarfo et al., 2024). Ada dua faktor penting yang perlu diperhatikan saat membahas 

UMKM, yaitu ukuran keuangan dan non keuangan. Rasio akuntansi dan keuangan 

adalah dua contoh tahapan yang dapat digunakan untuk mengukur kemajuan 

UMKM. Meskipun demikian, ada data statistik yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar UMKM, terutama Usaha Mikro dan Kecil, tidak mempunyai laporan 

keuangan yang memenuhi Standar Akuntansi Keuangan (SAK), yang menawarkan 

data laporan keuangan sebagai dasar untuk menghitung rasio akuntansi dalam 

operasi tersebut (UMKM, 2020). Namun, memperbaiki keberadaan setiap 

perusahaan sebagai UMKM dalam pengembangan perusahaan membutuhkan 

perhatian yang cukup besar. Dalam kasus di mana seorang entrepreneur secara 

langsung mempengaruhi kinerja perusahaan atau UMKM, kompetensi adalah 

komponen kunci dari kesuksesan mereka. Kompetensi juga dapat dilihat dari 

perilaku individual seorang pengusaha dalam sisi pengelolaan dan pandangannya 

terhadap bisnis ini. Seluruh kinerja perusahaan ditentukan oleh tenaga kerjanya dan 

tercermin dalam ukuran keuangan dan non keuangan. Salah satu hal yang 

berkembang di dunia kerja adalah kompetensi tenaga kerja, atau yang disebut 

sebagai Lembaga Keuangan Mikro (LKM). 

UU No. 1/2013 tentang lembaga keuangan mikro, yang diartikan sebagai 

lembaga keuangan yang khusus dibentuk dengan tujuan menyediakan jasa 

pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat dengan pinjaman atau 
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pendanaan untuk usaha skala mikro, menjadi faktor yang menentukan nilai 

keuangan mikro. Berbeda dengan LKM yang merupakan organisasi yang 

berorientasi pada keuntungan dan memiliki tujuan sosial, pengelolaan tabungan 

juga mengembangkan usaha dan mengejar keuntungan. Operasionalnya lebih 

berfokus pada pengembangan masyarakat tanpa mengurangi fungsinya sebagai 

perantara keuangan (Kosim et al, 2021). Oleh karena itu, lembaga keuangan mikro 

memiliki pengaruh yang besar bagi perusahaan atau UMKM yang ingin memulai 

usaha karena keuangan mikro juga termasuk aktivitas sektor keuangan yang 

melibatkan pengumpulan dana dan penyediaan pinjaman dalam skala mikro 

dengan proses yang mudah kepada masyarakat miskin atau dengan pendapatan 

yang rendah. (Nur et al., 2019) menjelaskan bahwa LKM sudah berkontribusi 

dalam memacu kemajuan UMKM di dalam perekonomian masyarakat. Selain itu, 

LKM berperan sebagai pendamping, fasilitator, dan promotor. Dukungan ini 

diberikan karena sejumlah besar UMKM terus menghadapi kendala di bidang 

teknologi, keterampilan kewirausahaan, dan inovasi keuangan dan pemasaran. 

Kinerja UMKM di kota Jambi dipengaruhi oleh praktik kewirausahaan. Kinerja 

UMKM juga dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh aktivitas lembaga 

keuangan mikro (Pertumbuhan UKM, 2017). Lembaga keuangan mikro 

berdampak dalam kemajuan dan berkembangnya UMKM.  

Kinerja atau keberhasilan UMKM semakin didorong oleh kemajuan teknologi, 

sehingga keterampilan kewirausahaan dan inovasi berkelanjutan dari beberapa 

sumber dalam kepemilikan sumber daya keuangan tidak mencukupi saat ini. Cara 

barang atau jasa dari sebuah perusahaan atau organisasi bisnis dengan lokasi yang 
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jauh mencapai target klien yang dituju juga sangat dipengaruhi oleh teknologi. 

Sekarang ini, perusahaan atau organisasi yang memanfaatkan teknologi terbaru 

dapat bersaing untuk mendapatkan klien dengan menggunakan keunggulan 

kompetitif mereka (Utami & Maulana Baihaqi, 2020). Teknologi akan 

memudahkan UMKM dan jaringan klien mereka untuk berkolaborasi dengan 

memfasilitasi komunikasi dan pertukaran informasi (E-Jurnal EP Unud., 2014). 

Manfaat-manfaat yang diperoleh tersebut dapat dirasakan, dan e-commerce, 

sebuah pasar tempat konsumen dan penjual berinteraksi, muncul sebagai hasilnya, 

meningkatkan ekosistem dan meningkatkan kinerja atau kesuksesan UMKM. 

Selain itu, teknologi mengharuskan keterlibatan faktor tambahan yang bukan 

merupakan penentu eksklusif kinerja UMKM.  

Sejumlah penelitian sebelumnya terkait kinerja atau keberhasilan UMKM 

yang menjadi rujukkan penulis untuk melaksanakan pengembangan sebuah 

penelitian yang bisa diperhatikan dari peneleitian penelitian. Penelitian ini 

mempunyai judul “Perceived Value of Microfinance and SME Performance : 

The Role of Exploratory Innovation” yang mengakat variable menjadi bagian 

dalam penelitian tersebut seperti Presepsi Nilai Keuangan Mikro, Inovasi 

Eksplorasi, dan keberhasilan UMKM (Sarfo et al., 2024). Penelitian berjudul 

“Information Teknology Utilization in Bussiness Post development” yang 

mengangkat topik berupa pengaruh teknologi dalam pengembangan bisnis (Aziz, 

1011a). Serta penelitian yang berjudul “Strengthening Entrepreneurial 

Characteristics and Competencies to Improve SMEs Performance” penelitian ini 

melihat bagaimana mencapai kinerja perusahaan yang tinggi sambil mengatasi 
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hambatan lingkungan dalam dunia perusahaan yang bergerak cepat. Tujuan lain 

dari penelitian ini ialahuntuk mengetahui dampak kompetensi kewirausahaan 

terhadap kinerja UMKM. 

Penelitian ini menambahkan e-commerce menjadi aspek penelitian yang 

utamanya pada variable independen dalam penggunaan teknologi dan variable 

dalam keuangan mikro, inovasi eksplorasi yang pada penelitian terdahulu tidak 

disertakan. Kemudian, penulis memberikan batasan ruang lingkup penelitian pada 

letak geografis UMKM di Provinsi Jambi untuk dijadikan objek penelitian, dengan 

harapan UMKM menjadi objek daerah yang memiliki kultur dan kompetitif bisnis 

yang tidak sama. Dengan didasarkan sejumlah hal dijadikan landasan dan latar 

belakang diatas penulis akan mengambil topik dengan judul Pengaruh Presepsi 

Nilai Keuangan mikro (LKM), Inovasi Ekplorasi, Penggunaan Teknologi dan 

Kompetensi Kewirausahaan terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi 

JAMBI.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dengan didasarkan latar belakang yang dijadikan landasan 

penelitian diatas, maka rumusan masalah yang akan di bahas dalam 

penelitian ini yakni:  

1. Apakah Presepsi Nilai Keuangan Mikro berpengaruh terhadap 

keberhasilan UMKM di JAMBI?  

2. Apakah Inovasi Eksplorasi berpengaruh terhadap keberhasilan 

UMKM di JAMBI? 
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3. Apakah Penggunaan Teknologi berpengaruh terhadap keberhasilan 

UMKM di JAMBI?  

4. Apakah Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh terhadap 

keberhasilan UMKM di JAMBI?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Dengan didasarkan rumusan masalah dan latar belakang diatas, 

penulis melaksanakan penelitian dalam rangka memperoleh fakta 

empiris dalam hubungan antara variable independent dan variable 

dependen yang selanjutnya tujuan tersebut secara khusus diuraikan 

seperti dibawah ini :  

1. Untuk memperoleh fakta empiris pengaruh dari Presepsi Nilai 

Keuangan Mikro terhadap keberhasilan UMKM di JAMBI 

2. Untuk memperoleh fakta empiris pengaruh dari Inovasi 

Eksplorasi terhadap keberhasilan UMKM di JAMBI 

3. Untuk memperoleh fakta empiris pengaruh dari Penggunaan 

Teknologi terhadap keberhasilan UMKM di JAMBI.  

4. Untuk memperoleh fakta empiris pengaruh dari Kompetensi 

Kewirausahaan terhadap keberhasilan UMKM di JAMBI.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat akademik  

Manfaat akademik dari penelitian ini difokuskan pada 

kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang bisnis, 
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keuangan, dan akuntansi. Penelitian ini berfungsi sebagai 

panduan untuk pengembangan, penyempurnaan, dan landasan 

bagi penelitian di masa depan untuk menghasilkan temuan 

yang menyeluruh dan praktis.  

2. Manfaat praktik  

Manfaat praktik dari penelitian ini yakni difokuskan 

pada pejuang bisnis khususnya yang aktif pada bisnis UMKM 

agar bisa mencermati dalam variable independent yang penulis 

angkat, sehingga pejuang bisnis UMKM bisa paham sejumlah 

kunci keberhasilan UMKM di JAMBI.  

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika Penulisan yang akan dibahas pada penulisan 

ini terbagi dalam 5 bab, yakni:  

BAB I: PENDAHULUAN  

 Mencakup uraian tentang masalah dan latar belakang, 

tujuan, manfaat, batasan, dan sistematika penulisan. 

Penjelasan umum mengenai topik penelitian akan diuraikan 

pada bagian ini, yang akan dijadikan landasan bagi 

penulisan bab selanjutnya. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA  

Berisikan landasan teori, kajian pustaka, penelitian 

terdahulu relevan dengan materi penelitian, hipotesis 

penelitian, serta kerangka penelitian. 
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BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan populasi dan sampel, variabel 

penelitian, metode pengumpulan data dan juga sumber data, 

dan metode analisis data 

 BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikanhasil analisis data penelitian, 

pengujian hipotesis, dan pembahasan terkait hasil uji yang 

sudah dilaksanakan dengan hasil penelitian terdahulu. 

 BAB V: PENUTUP  

Kesimpulan yang diambil dari analisis pada bab 

sebelumnya, implikasi dan kontribusi penelitian, serta 

keterbatasan penelitian dan saran yang bisa dimengerti 

sepenuhnya sebagai komponen penting dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya, disajikan pada bagian ini. Hal ini akan 

menjadi dasar bagi setiap bab berikutnya dan menyajikan 

gambaran umum mengenai isi dari topik penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia  

Dalam dunia bisnis yang terus berkembang, usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung 

perekonomian, baik di tingkat nasional ataupun global. Berdasarkan data dari Bank 

Dunia, UMKM memberikan sekitar 50% dari lapangan kerja global dan sekitar 

40% terhadap PDB di sejumlah negara berkembang. Di Indonesia, sektor UMKM 

menunjukkan kontribusi besar dengan jumlah 65,47 juta unit di tahun 2019, 

mencakup 99,99% dari total usaha dan menyumbang 61,97% terhadap PDB (Andi 

Ahmad Rivai, 2022). Pengusaha mikro, kecil, menengah, serta koperasi 

mendominasi sebagian besar kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia, mencakup 

sektor-sektor seperti peternakan, pertambangan, kerajinan, perdagangan, pertanian, 

perikanan, dan jasa (Penelitian et al, 2017). Perekonomian negara sangat 

mengandalkan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), terutama dalam 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat sekarang dan dikemudian hari. Peran 

UMKM sangatlah krusial dalam memacu pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan 

berkontribusi cukup besar bagi kegiatan ekonomi masyarakat. 

UMKM memiliki peran strategis pada susunan perekonomian Indonesia, 

dengan kontribusi yang signifikan terhadap pengadaan produk domestik bruto 

sejumlah 61,1%, penyerapan tenaga kerja sejumlah 97,1%, dan ekspor sejumlah 

14,4% (Bank Indonesia, 2024). UMKM sudah terbukti kuat menghadapi krisis 

ekonomi yang menyerang Indonesia, bahkan ketika banyak perusahaan besar 
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mengalami kebangkrutan. Namun, di balik peran pentingnya, UMKM masih 

menghadapi sejumlah tantangan yang belum terselesaikan. Masalah-masalah 

tersebut meliputi minimnya sumber daya manusia yang berkualitas, minimnya 

pembinaan dari entitas terkait, rendahnya pemanfaatan teknologi, keterbatasan 

modal, kesulitan dalam mendapatkan bahan baku, infrastruktur yang belum 

memadai, hingga kendala dalam memasarkan produk (Krida Sakti et al. 2020). 

UMKM sering menghadapi kendala seperti keterbatasan modal, pemasaran, teknik 

produksi, manajemen, dan teknologi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pembinaan manajemen yang optimal serta rendahnya kualitas sumber daya manusia 

(Dimas et al., 2008). 

Provinsi Jambi ialah salah satu provinsi di Indonesia yang didapati banyak 

jenis sektor usaha UMKM. Provinsi Jambi mencakupi 9 kabupaten dan 2 kota yang 

mempunyai sektor usaha UMKM untuk ditingkatkan yang sehingga dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap perekonomian daerah. Berikut hasil survey 

jumlah UMKM Provinsi Jambi pada tahun 2021 hingga 2023.  

 

     TABEL 2.1 Jumlah UMKM di PROV. JAMBI  

 

 (BPS Provinsi JAMBI, 2023) 
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Pembangunan ekonomi daerah dapat diuntungkan oleh peningkatan jumlah 

unit UMKM. Namun, dari sudut pandang yang berbeda, banyak UMKM 

berdampak negatif pada pelaku usaha karena persaingan yang ketat, yang membuat 

pengusaha mikro dan kategori kecil sangat sulit untuk melakukan perkembangan 

dalam pemasaran karena sumber daya yang belum terfasilitasi, dan karena 

pelanggan mengurangi pendapatan usaha mereka jika mereka tidak memiliki 

barang atau jasa yang ditawarkan. Maka dari itu, penelitian ini dilaksanakan untuk 

mencari tahu sejumlah faktor yang sangat mempengaruhi keberbahsilan UMKM di 

Provinsi Jambi seperti dalam Lembaga keuangan mikro, inovasi eksplorasi, 

teknologi dan kompetensi kewirausahaannya, agar dapat pejuang bisnis UMKM 

segera mendirikan untuk kemgimplementasi variable ini menjadi bagian dari usaha 

yang berkelanjutan dalam meraih keberhasilan.  

 

 

2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Resource-Based View (RBV) Theory  

Sumber daya adalah salah satu tanda dari keberhasilan sebuah perusahaan 

bisnis. Keberadaan sumber daya ini memungkinkan perusahaan untuk 

memanfaatkan atau menghasilkan keuntungan yang mendukung operasionalnya. 

RBV (Resource-Based View) juga bisa memberikan keunggulan kompetitif dengan 

memanfaatkan sumber daya, yang memungkinkan perusahaan untuk terus 

berkembang (Barne,1986.) Sumber daya bisa digolongkan dalam dua kategori, 

yakni sumber daya berwujud dan sumber daya tidak berwujud yang memerlukan 
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pendekatan tidak sama dalam pengidentifikasian. Contoh sumber daya berwujud 

meliputi aset seperti kas dan keuangan perusahaan, serta aset tetap contohnya tanah, 

bangunan, mesin, dan lainnya (Setiadi Hartoko, 2017). Sedangkan, aset tidak 

berwujud mencakup hal-hal seperti produk atau layanan tertentu dari perusahaan, 

budaya, keahlian sumber daya manusia, dan berbagai hal lainnya (Kombih & 

Suhardianto, 2018).  

RBV (Resource-Based View) adalah sebuah teori yang menjelaskan pentingnya 

sumber daya perusahaan dalam meraih keunggulan kompetitif di dunia bisnis. Teori 

ini menekankan perlunya sumber daya yang berkelanjutan untuk mewujudkan 

tujuan, dengan pengelolaan sumber daya yang tepat guna mendukung pencapaian 

yang diinginkan (Rahmatullah et al., 2023). Salah satu komponen utama 

perusahaan atau UMKM yang sangat erat kaitannya dengan keuangan atau sumber 

permodalan adalah sumber daya keuangan. Hal ini meliputi modal sendiri atau 

ekuitas yang perlu diperhitungkan dalam bentuk investasi dan pinjaman modal 

kerja, yang keduanya ditujukan untuk mendukung pengembangan usaha atau riset 

UMKM.  

Perusahaan juga perlu berhati-hati dalam mengelola sumber daya keuangan 

supaya tidak terkena masalah keuangan, seperti gagal bayar utang hingga 

kebangkrutan akibat sumber daya keuangan yang tidak dikelola dengan baik. 

 

2.2.2 Teori Kompetensi Spencer 

Kompetensi adalah kualitas mendasar yang mencirikan seberapa baik orang 

melakukan tugas atau aktivitas tertentu sehingga perusahaan atau organisasi dapat 
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mencapai tujuannya. Setiap orang perlu memiliki lima kualitas dasar berikut ini 

untuk mencapai tingkat kompetensi yang tepat: (Kristin Lumanauw, 2022): 

a. Pengetahuan, adalah karakteristik pertama yang menunjukkan bahwa 

seseorang mempunyai kompetensi. Pengetahuan ini, yang berisi informasi penting, 

menjadi dasar fundamental bagi seseorang dalam menjalankan tanggung jawab atas 

kegiatan yang sedang dilaksanakan. Ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui 

pengalaman, jika diterapkan dalam perkembangan UMKM, dapat memberikan 

dampak positif dalam proses bisnis. Lebih lanjut, pengetahuan ini didukung oleh 

beberapa indikator tambahan yang akan dibahas pada bagian selanjutnya. 

Kemampuan untuk memilih strategi dalam bentuk apa pun untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang telah dialokasikan dengan cara yang paling sesuai dengan tujuan 

atau kondisi perusahaan.  

b. Sikap/Watak, merupakan kondisi yang dipilih dan memengaruhi keadaan 

emosional individu yang telah tercipta dalam kurun waktu tahuan, sehingga 

membentuk sikap atau watak individu tersebut. Keterampilan dalam pengelolaan 

sikap dan watak yang positif mencerminkan seseorang sebagai pribadi yang baik, 

bijaksana, dan bisa dijadikan panutan bagi orang-orang di sekitarnya. Seorang 

wirausaha harus dapat menampilkan sikap yang bisa memacu karyawan untuk 

mengembangkan kinerja mereka sesuai dengan yang diinginkan. 

c. Motif, mencakup gagasan, rasa ingin, dan tujuan yang mendorong individu 

untuk mencapai apa yang diinginkannya. Motif ini memengaruhi setiap tindakan 

yang diambil, serta mencerminkan gambaran besar, baik dari sisi positif maupun 

negatif. Contoh positif yang ditunjukkan oleh seorang wirausaha adalah, berkat 



 
 

14 
 

dorongan kuat dari motif tersebut, individu akan mengerahkan seluruh langkah dan 

aktivitasnya untuk kemajuan Perusahaan.  

Karakteristik ini memungkinkan seseorang untuk melakukan tindakan dalam 

menjaga idealismenya, tanpa terpengaruh oleh realitas yang ada, dengan tetap 

meyakini bahwa dirinya bisa melaksanakan tugas dengan baik dan benar, yang ialah 

salah satu aspek kompetensi utama. Dengan konsep diri yang tercipta, individu 

akan lebih siap untuk berkembang dan bertindak dengan tujuan yang jelas, yang 

akhirnya akan tercapai seiring berjalannya waktu, berkat kepercayaan diri dan 

keyakinan. Seorang wirausaha juga merupakan pemimpin yang memiliki kualitas 

yang dihargai dalam dunia bisnis dan berkontribusi pada terwujudmua tujuan yang 

telah direncanakan.  

 

2.2.3 Teori Inovasi Schumpeter  

Inovasi dari para wirausahawan berperan penting dalam perkembangan atau 

pertumbuhan ekonomi sebuah perusahaan (Emami-Langroodi, 2018) Inovasi 

kewirausahaan memiliki kekuatan untuk memengaruhi pendapatan masyarakat, 

menjadikannya penting dan signifikan di dunia saat ini.  

Tesis dalam buku yang diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman ini disebut 

Theory of Economic Development, dan menjelaskan bagaimana inovasi 

berhubungan dengan kemampuan perusahaan untuk mengumpulkan dana dan 

modal, yang biasanya dilakukan melalui investasi atau utang kepada kreditur. 

Investasi ini berpotensi untuk memobilisasi perusahaan yang dapat memperluas dan 

mempengaruhi pertumbuhan UMKM atau bisnis lainnya. Secara tidak langsung, 
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apabila perusahaan berjalan dengan baik, maka pekerja akan bertambah dan 

meningkatkan konsumsi pekerja.  

Scumpeter (1934) memberitahukan bahwasanya ada 5 klasifikasi yang 

menjadi indikasi adanya kegiatan inovasi diantaranya:  

a. Mengeluarkan produk baru  

b. Memperlihatkan teknik produksi baru 

c. Menemukan sumber bahan baku baru 

d. Membuka pasar baru 

e. Efesiensi organisasi industry  

Seperti yang ditunjukkan oleh informasi di atas, inovasi pada akhirnya 

merupakan urutan langkah-langkah yang wajib diraih lewat inovasi produk, yang 

dijelaskan oleh poin pertama di atas, yakni pengenalan produk baru. Produksi baru 

dan sumber bahan baku baru adalah dua aspek berikut yang menggambarkan 

perlunya inovasi proses, yang pada gilirannya mengarah pada inovasi produk.  

Inovasi terjadi secara berbeda dan membutuhkan berbagai konsep dengan 

berbagai tingkat penerapan oleh berbagai otak. Ditekankan bahwa proses kreatif 

yang terjadi dalam konsepsi ide kewirausahaan adalah tempat inovasi berasal. Oleh 

karena itu, visi Schumpeter (1943) sangat tepat karena tidak ada yang mati jika 

sebuah usaha tidak berinovasi, dan penemuan terkecil sekalipun berpotensi 

memberikan dampak yang signifikan pada perkembangan dan pertumbuhan 

UMKM. Maka dari itu keseluruahan tercipta Inovasi Eksporasi.  
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2.3 Lembaga Keuangan Mikro  

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) adalah lembaga keuangan yang dibentuk 

khusus untuk menyediakan layanan yang berkaitan dengan pengembangan usaha 

dan pemberdayaan masyarakat. Layanan ini termasuk mengelola tabungan, 

menawarkan konsultasi pengembangan bisnis nirlaba, dan meminjamkan uang 

kepada anggota dan masyarakat untuk pendanaan usaha skala mikro (OJK, 2017) 

Lembaga keuangan yang selama ini terhambat oleh ketidakmampuan UMKM 

untuk mendapatkan kredit dari lembaga keuangan resmi harus memberikan 

dukungan komprehensif dalam rangka mempromosikan inisiatif pemberdayaan 

masyarakat, terutama yang melibatkan individu kelas menengah ke bawah dan 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Dengan demikian, LKM dapat 

mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Baik didirikan oleh masyarakat maupun 

pemerintah, lembaga keuangan non bank telah berkembang dan tumbuh di suatu 

wilayah, sehingga memerlukan kegiatan usaha untuk pemberdayaan dan 

pengembangan masyarakat. LKM ialah suatu instituti profit motive yang juga 

mempunyai sifat social motive yang sifat dari aktivitasnya yaitu community 

development dengan tidak menghilangkan tugasnya dalam Lembaga intermediasi 

keuangan (Manajemen et al. 2013). Selain itu, LKM melakukan program pinjaman 

dan tabungan yang meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya 

program tersebut, terutama di komunitas kecil. Kegiatan sektor keuangan yang 

dikenal sebagai keuangan mikro melibatkan penghimpunan dana dan pemberian 

pinjaman berskala kecil kepada masyarakat berpenghasilan rendah atau miskin 

melalui proses yang mudah. Secara internasional, keuangan mikro atau 
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microfinance ialah sebutan yang dipakai dalam penggambaran layanan keuangan 

yang ditawarkan kepada pemilik usaha kecil atau pengusaha yang kebanyakan tidak 

memiliki akses ke perbankan karena tingginya biaya transaksi yang dibebankan 

oleh bank.  

Microfinance adalah layanan keuangan yang meliputi berbagai layanan 

keuangan, termasuk microcredit. Microcredit diperuntukkan bagi nasabah yang 

memiliki usaha menengah hingga kecil dan biasanya tidak memiliki pengalaman 

perbankan sebelumnya. Nasabah biasanya tidak memiliki pendapatan dan agunan 

yang stabil, dan persyaratan administrasinya biasanya tidak terlalu rumit. Layanan 

keuangan mikro tidak hanya meliputi kredit mikro, tetapi juga micro saving dan 

micro insurance, yang belum diterima secara luas di Indonesia.  

  

2.4 Inovasi Eksplorasi   

Inovasi eksplorasi sering kali dikaitkan dengan terobosan atau pemikiran 

radikal yang mengutamakan kebebasan dan pemikiran yang tidak konvensional 

untuk memungkinkan perusahaan mengalami perubahan. Inovasi ini berkaitan 

dengan pengembangan barang baru, membuka pasar baru, dan memenuhi 

permintaan konsumen yang terus berubah di pasar. Maka dari itu, inovasi ekplorasi 

ini berdampak positif bagi kinerja bisnis atau UMKM yang menunjukkan bahwa 

inovasi eksplorasi ini meningkatkan kinerja Perusahaan (Ikram, 2009). Inovasi 

eksplorasi juga semakin penting bagi pemulihan dan kelangsungan hidup UMKM 

karena perubahan yang signifikan dalam lingkungan bisnis, yang memaksa 

Perusahaan utnuk menghasilkan pengetahuan baru untuk beradptasi dan bertahan 
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dalam lingkungan industry dan pasar yang bergejolak (Khazaal, 2022) Inovasi 

eksplorasi melibatkan eksperimen, pencarian, dan pengambilan risiko (He & Wong, 

2004). Inovasi eksplorasi juga sudah diakui penting bagi pemulihan dan 

kelangusngan hidup UMKM (Lomberg et al., 2017)  Dengan adanya inovasi 

eksplorasi dari penelitian sebelumnya di bidang UMKM hal ini dapat untuk 

memperluas pengenalan peluang juga (Ramos-Rodríguez et al., 2015) Dalam 

mendorong eksplorasi peluang dalam konteks keuangan ini memberikan prespektif 

yang baru, meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana UMKM dapat 

memanfaatkan inovasi eksplorasi sebagai mekanisme pertumbuhan yang ampuh, 

terutama pada konteks keuangan mikro. Inovasi eksplorasi ini juga meningkatkan 

kepekaan UMKM terhadap peluang eksternal yang memungkinkan wirausaha 

untuk tetap kompetitif meskipun risiko yang didapatkan sangat besar terkait dengan 

penciptaan produk, layanan, proses atau pasar baru. Inovasi eksplorasi juga 

memiliki strategi Dimana berkontribusi dan menjadi penentua bagaimana suatu 

perusahaan dapat membuat sebuah inovasi yang terdapat didalamnya model 

financial, sumber daya manusia dan fasilitas lainnya dalam meninput inovasi 

eksplorasi. Inovasi eksplorasi juga memilili karakteristik dan kebutuhan yang 

berfokus pada eksperimen dengan alternatif yang baru mengenai pelanggan dan 

pasar yang berkompetensi. Inovasi eksploasi berfokus pada penemuan rutinitas 

baru pada suatu organisasi yang menemukan pendektan baru terhadap proses, 

produk, teknologi, servis dan pasar (Tushman et al., 2010). Eksplorasi dapat 

menimbulkan suatu aktivitas yang berisiko tinggi, bervariasi, fleksibel dan 

eksprimental maka dar itu (Tushman et al., 2010)menyatakan Inovasi eksplorasi 
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memiliki potensi untuk menjadi berkualitas tinggi dan berdampak positif pada 

kinerja dengan tingkat kepercayaan yang tinggi, waktu penyelesaian yang cepat, 

dan hasil yang segera.  

 

2.5 Penggunaan Teknologi  

2.5.1 Pengertian Penggunaan Teknologi  

Digitalisasi dapat meningkatkan kinerja UMKM, sehingga para pengusaha ini 

didorong untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan usaha yang baru, yang 

bergantung pada teknologi digital. (Ferdiansyah et al., 2021) Teknologi juga 

memiliki tujuan penting dalam memenuhi kebutuhan informasi dari berbagai usaha 

dan memungkinkan para pelaku usaha untuk berkembang (Nur Aisyah et al., n.d.) 

Konsumen juga menggunakan teknologi karena mereka melalui beberapa tahapan 

saat memilih sebuah teknologi.  

2.5.2 Peran Penting Teknologi dalam Dunia Bisnis  

Beberapa alasan teknolog penting pada suatu bisnis yaitu (Purba et al. 2021) :  

a. Komunikasi Internal dan Eksternal dapat berkembang  

Teknologi memainkan peran penting dalam membuat 

komunikasi baik secara internal maupun eksternal menjadi lebih 

efisien. Selain itu, teknologi akan menyederhanakan data dalam 

berbagai format komunikasi untuk pekerja di dalam unit kerja atau 

dengan unit lain di dalam perusahaan. Pemasaran email, pemasaran 

digital, pemasaran media sosial, dan bentuk pemasaran digital 

lainnya hanyalah beberapa contoh bagaimana teknologi dapat 
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meningkatkan komunikasi antara pelaku usaha dengan konsumen 

dan pemasok mereka. Selain itu, komunikasi menjadi lebih mudah, 

cepat, dan meluas berkat teknologi, yang dapat membantu 

mengintegrasikan proses kehidupan manusia, terutama di 

lingkungan perusahaan. Selain dapat menghemat biaya, teknologi 

juga dapat meningkatkan produktivitas dan memungkinkan para 

pekerja untuk menyelesaikan tugas mereka di mana pun mereka 

berada dengan tetap menjaga koordinasi.  

b. Pengambilan Keputusan secara Efesien  

Ketersediaan teknologi bisnis dapat membantu perusahaan 

membuat pilihan terbaik saat mengumpulkan data konsumen dan 

pasar untuk menilai kekuatan dan kelemahan mereka serta 

menyiapkan rencana bisnis yang sesuai.  

c. Meningkatkan Hubungan dengan Pelanggan  

Setiap perusahaan akan menggunakan sistem customer 

relationship management, yang didasarkan pada teknologi informasi 

dan komunikasi, untuk mencoba membangun basis klien. Hal ini 

akan membantu bisnis mengidentifikasi apa yang dibutuhkan.  

d. Meningkatkan Keunggulan Kompetitif  

Persaingan pasar sangat ketat untuk semua jenis perusahaan 

di era digital ini. Teknologi juga menguntungkan organisasi dengan 

memberikan informasi atau wawasan yang lebih besar ke dalam 

pasar yang sedang mengalami tingkat keunggulan tertinggi.  
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2.6 Kompetensi Kewirausahaan  

2.6.1 Pengertian Kompetensi Kewirausahaan  

Kompetensi kewirausahaan selain wawasan dan keterampilan, juga 

mencakup sejumlah nilai, kepribadian, perilaku, dan keterampilan yang berpusat 

pada perilaku kewirausahaan. (Putri & Afandy, 2020) Pelaku usaha harus terus 

meningkatkan dan mengembangkan kompetensi kewirausahaan mereka, yang 

merupakan pengetahuan, perilaku, dan kemampuan yang saling terkait, untuk 

mengelola bisnis mereka secara efektif dan mencapai kinerja yang tinggi. Bahkan, 

membangun perusahaan baru berskala kecil juga membutuhkan kompetensi 

tertentu.  

2.6.2 Komponen-komponen Kompetensi kewirausahaan 

Perusahaan dengan tingkat manajemen yang paling tinggi merupakan 

fondasi bagi kompetensi yang akan mampu mencapai kinerja dengan kenaikan yang 

layak apabila disandingkan dengan perusahaan lain yang tidak mampu menjalankan 

kompetensi dalam berbisnis. Komponen ini mengandung lima aspek yang harus 

dimiliki diantaranya (Novitasari et al., 2015) :  

a. Task skill  

Kemampuan yang dimiliki supaya bisa melaksanakan peran 

dalam standar Perusahaan  

b. Task Management Skill 

Keterempilan yang memiliki pengendalian sekumpulan 

tanggung jawab yang beragam yang ada karena suatu pekerjaan.  
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c. Contingency management skill  

Keterampilan pengambilan tindakkan yang akurat.  

d. Job Role Environment Skill  

Keterampilan yang dikuasai supaya bisa bekerja sama dan 

mempertahankan area kenyamanan 

e. Transfer Skill  

Keterampilan yang mempunyai supaya memiliki lingkungan 

yang baru.  

2.7 Penelitian Terdahulu  

Pertama, peneltian yang berjudul “Perceived Value of Microfinance and 

SME Performance : The Role of Exploratory Innovation” yang ditulis oleh 

Christian Sarfo, Jing A. Zhang, Conor O'Kane, Paula O'Kane yang memiliki 

variabel indenpenden yang meliputi lembaga keuangan mikro, inovasi eksplorasi 

berupa kesuksesan dalam berbisnis. Metode yang penelitian ini gunakan ialah 

survei yakni lewat penyebaran kusioner dengan sampel 1000 UMKM dalam 

konteks keuangan mikro dan inovasi eksplorasi yang berhubungan dengan usaha 

kecil.  

Kedua, penelitian dengan judul “Information Teknology Utilization in 

Bussiness Post development” yang ditulis oleh Azwar aziz mempunyai variabel 

indenpenden yang mencakupi pemanfaatan teknologi dan dependen berupa 

mengembangkan bisnis. Sampel penelitian sebanyak 240 responden perusahaan. 

Bahwa dengan adanya penggunaan teknologi ini memiliki hubungan yang positif 
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dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Variabel dependen dipengaruh dengan 

signifikan dan positif oleh organisasi.  

Ketiga, “Strengthening Entrepreneurial Characteristics and Competencies 

to Improve SMEs Performance” yang ditulis oleh Endang Dhamayantie dan Rizky 

Fauzan memiliki variabel indenpenden yaitu kompetensi kewirausahaan dan 

dependen yaitu meningkatkan kinerja umkm. Sampel 250 responden UMKM 

dengan teknik data melalui penyebaran kusioner. Dengan pencapaian dalam 

keberhasilan bisnis memperlihatkan adnaya hubungan yang positif yang 

meningkatan kinerja umkm.   

 

2.8 Pengembangan Hipotesis  

Hipotesis ini diuji supaya bisa melihat pengaruh Nilai keuangan Mikro, 

Inovasi Eksplorasi, Penggunaan Teknologi, dan Kompetensi Kewirausahaan 

terhadap keberhasilan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Provonsi 

JAMBI. Dibawah ini ialah hipotesisi yang akan diuji :  

2.8.1 Pengaruh Lembaga Keuangan Mikro terhadap Keberhasilan 

UMKM di Provinsi JAMBI  

Lemabaga Keuangan Mikro dapat mempengaruhi perkembangan 

UMKM dari sudut dalam keuntungan usaha untuk meningkatnya omset 

yang Dimana tempat guna memperoleh pembiayaan dengan maksud 

pengembangan UMKM. Banyaknya lembaga keuangan yang bukan 

bank yang tumbuh dengan menawarkan jasa pembiayaan untuk 

pengembangan usaha. Selain itu, lembaga keuangan mikro sangat 
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penting untuk menyertakan masyarakat yang terlibat pada sektor 

UMKM. LKM menyediakan sumber daya dan pendanaan yang 

diperlukan masyarakat untuk memulai usaha mikro. LKM dan UMKM 

kolaborasi yang yang baik memberikan banyak manfaat, termasuk 

meningkatkan omset UMKM seperti meningkatnya kemampuan 

produksi, memperluas pasar, dan pengembangan daya saing(Sarfo et al., 

2024). Dalam peneilitian (Arini, 2024) memberitahukan bahwasanya 

Lembaga keuangan mikro memberikan pengaruh yang  positif terhadap 

keberhasilan bisnis. Dengan demikian, hiptosis yang dapat dibuat yaitu:  

H1 : Lembaga Keuangan Mikro berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI.  

2.8.2  Pengaruh Inovasi eksplorasi terhadap Keberhasilan UMKM 

di Provinsi Jambi  

  Inovasi eksplorasi memungkinkan perusahaan untuk menjalani apa 

yang dikenal sebagai inovasi radikal, yang menekankan pada kebebasan 

dan pemikiran inovatif. Perkembangan ini terkait dengan pengembangan 

barang baru, pembukaan pasar baru, dan pemenuhan permintaan 

konsumen baru (Triwijayati et al., 2023) Inovasi eksplorasi ini juga 

secara menyeluruh dalam menghadapi masalah ini mengambil Langkah-

langkah untuk mendapatkan dukungan dalam produk baru pasar yang 

dinyatakan dalam penelitian (Ristianti et al. 2023) memberitahukan 

bahwasanya Inovasi Eksplorasi berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan bisnis. Dengan demikian, hipotesis yang bisa dibuat yaitu :  
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H2 : Inovasi Eksplorasi berpengaruh positf terhadap 

keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI.  

2.8.3 Pengaruh Penggunaan Teknologi terhadap Keberhasilan 

UMKM di Provinsi  JAMBI  

Teknologi memiliki peran krusial dalam mendukung bisnis masa 

kini, terutama dalam menyediakan informasi yang cepat, akurat dan tidak 

sulit didapatkan. Melalui kemampuannya ini, teknologi membantu pelaku 

usaha untuk terus berinovasi (Purba et al. 2021). Pemanfaatan teknologi 

oleh konsumen ialah hasil dari proses pengambilan keputusan yang 

dilakukan pengguna. Dengan demikian, teknologi berperan sebagai 

penghubung antara dua pihak pada kegiatan usaha UMKM, khususnya dari 

sisi permintaan dan penawaran. Selain itu, teknologi juga telah melahirkan 

berbagai platform e-commerce yang dirancang khusus untuk mendukung 

UMKM dalam mencapai tujuan profitabilitas demi meningkatkan kinerja 

mereka. Dalam penelitian (Tri & utari, 2012) memberitahukan bahwasanya 

penggunaan teknologi berpengaruh terhadap keberhasilan bisnis. Dengan 

demikian, hipotesis yang bisa dibuat yakni:  

H3: Penggunaan Teknologi berpengaruh positif terhadp UMKM 

di Provinsi JAMBI.  

2.8.4 Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan terhadap 

Keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI  

Kompetensi kewirausahaan merujuk pada pengetahuan, 

keterampilan, nilai-nilai, sikap, karakter, dan keahlian yang berpusat pada 
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pengembangan perilaku kewirausahaan (Kristin Lumanauw, 2022). 

Kompetensi kewirausahaan adalah kombinasi pengetahuan, perilaku, dan 

keterampilan yang saling berkaitan, yang perlu terus ditingkatkan dan 

dikembangkan oleh pelaku usaha untuk mencapai kinerja optimal dalam 

pengelolaan bisnisnya Kompetensi kewirausahaan ialah kombinasi 

wawasan, keahlian dan perilaku yang saling berkaitan, yang perlu terus 

ditingkatkan dan dikembangkan oleh pelaku usaha untuk mencapai kinerja 

optimal dalam pengelolaan bisnis Kemampuan kewirausahaan sangat 

diperlukan dalam mengelola bisnis baru yang berskala kecil. Hal ini karena 

kemampuan tersebut berperan dalam menentukan pola pengelolaan bisnis, 

mulai dari perumusan tujuan, penyusunan strategi, hingga aktivitas sehari-

hari perusahaan. Jika pemilik UMKM mempunyai kompetensi yang baik, 

yang dapat diukur melalui pengalaman, pendidikan, atau perspektifnya, 

maka bisnis atau UMKM tersebut memiliki peluang untuk berkembang 

secara berkelanjutan. Dalam penelitian (Chusumastuti et al., 2023) 

memberitahukan bahwasanya kompetensi kewirausahaan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap keberhasilan bisnis. Dengan demikian, 

hipotesis yang dapat dibuat yakni:  

H4: Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI. 

 

2.9 Kerangka Penelitian  
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Penelitian ini mengungkapkan bahwasanya variabel 

independen, meliputi Lembaga keuangan mikro, eksplorasi inovasi, 

penggunaan teknologi, dan kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen, yakni keberhasilan UMKM di Provinsi 

JAMBI. Gambar 1.1 menunjukkan kerangka pemikiran yang didasarkan 

pada penjelasan tersebut :  

 

 

 

 

  

   

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan sampel  

Populasi mengacu pada kumpulan elemen yang mencakup objek, individu, 

transaksi, atau peristiwa tertentu yang menjadi fokus utama dalam sebuah 

penelitian (Dameria Sinaga, 2014). Populasi dalam penelitian ini ialah pemilik atau 

manajer UMKM di provinsi Jambi. Sampel adalah bagian dari individu atau item 

yang berfungsi sebagai landasan guna mengumpulkan data atau membuat 

kesimpulan terkait kelompok (Dameria Sinaga, 2014). 

Metode purposive sampling menjadi metode yang penelitian ini gunakan. 

Purposive sampling ialah teknik pengambilan sampel yang diterapkan pada saat 

penelitian memiliki target individu dengan kriteria tertentu yang selaras dengan 

tujuan penelitian. Metode ini diterapkan dalam memilih sampel UMKM di Kota 

Jambi sesuai dengan topik yang dibahas oleh penulisKriteria sampel yang diuraikan 

seperti dibawah ini :  

a. Lokasi gografis penelitian di Provinsi Jambi  

b. UMKM dijadikan sebagai responden dan objek penelitian UMKM 

paling sedikit 2 karyawan  

c. Hanya pengusaha yang bisa mengisi kusioner dan menjadi responden 

dari penelitian.  

Total responden yang digunakan paling sedikit 150 UMKM dengan 

menerapkan purposive sampling yang dijadikan teknik pemilihan 

sampel UMKM yang ada di Provinsi JAMBI.  
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3.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.2.1 Sumber Data  

Data Primer ialah data yang didapatkan sumber pertama secara langsung 

(Yewangoe, 2014). Data primer ini ialah data yang didapatkan secara langsung dari 

responden melalui kusioner.  

3.2.2 Teknik Pengumpulan data  

Penelitian ini menerapkan metode pengumpulan data dengan kuesioner. Proses 

pengumpulan data dilaksanakan lewat penyebaran kuesioner kepada responden 

untuk menganalisis hubungan antara variabel. Teknik ini menyertakan pemberian 

sekumpulan pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden yang akan 

mereka isikan (Dameria, 2014). Setiap jawaban dalam kuesioner diberikan skor 

dengan menggunakan skala Likert. Data yang diperoleh berbentuk nilai skor, yang 

ditentukan melalui skala ini. Skala Likert berfungsi untuk menilai sikap, persepsi, 

dan pandangan seseorang maupun kelompok pada peristiwa sosial tertentu. 

Dibawah ini merupakan kriteria Pemberian skor untuk alternatif jawaban untuk 

masing-masing item:  

1. Sangat Setuju  

2. Setuju  

3. Agak Setuju  

4. Agak Tidak Setuju  

5. Tidak Setuju  

6. Sangat tidak setuju  

 



 
 

30 
 

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel  

Penelitian ini mengkategorikan variabel ke dalam dua kelompok, 

yaknivariabel independen dan variabel dependen. Variabel independen berfungsi 

sebagai faktor yang memengaruhi variabel lain. Sementara itu, variabel dependen 

merupakan faktor yang dipengaruhi oleh variabel yang lain. Variabel independen 

pada penelitian ini meliputi kompetensi kewirausahaan, sumber daya keuangan, 

pemanfaatan teknologi, beragam pengetahuan, inovasi proses, inovasi produk, serta 

inovasi pemasaran, sementara itu variabel dependen ialah tingkat keberhasilan 

UMKM. Pengertian dari setiap variable yang diuraikan dalm table 3.1:  

Tabel 3.1 Defenisi Variabel 
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3.4 Pengukuran Variabel  

Skala Likert diterapkan dalam pengukuran kedelapan variabel tersebut. 

Sikap, perilaku, dan persepsi individu atau kelompok mengenai peristiwa sosial 

dievaluasi dengan menerapkan skala Likert. Skala ini merupakan skala bertingkat 

yang mengukur item-item pernyataan dan menentukan seberapa besar responden 

setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada kuesioner.  

Skala yang diterapkan yaitu :  

1. SS : Sangat Setuju  

2. S : Setuju  

3. AS : Agak Setuju  

4. ATS : Agak Tidak Setuju  
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5. TS  : Tidak Setuju  

6. STS  : Sangat tidak setuju  

Tabel 3.2 ialah item pertanyaan yang ada pada kusioner :  

Tabel 3.2 Item-item Pertanyaan Kusioner 

Kompetensi Kewirausahaan 

 

Inovasi Eksplorasi 
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Lembaga Keuangan Mikro 
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Penggunaan Teknologi 
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Keberhasilan UMKM  

 

 

3.5 Analisis Data  

Analisis data melibatkan rangkaian langkah untuk melaksanakan 

identifikasi dan penyusunan data secara terstruktur, yang berasal dari wawancara, 

catatan lapangan, serta dokumentasi. Proses ini mencakup penyusunan data sesuai 

dengan kategori, penguraian ke dalam sub-kategori, analisis mendalam, 

penyusunan pola, pemilahan data yang relevan untuk dipelajari, hingga pembuatan 

kesimpulan yang mudah dimengerti oleh peneliti ataupun orang lain (Rachman, 

2024). Analisis data pada penelitian kuantitatif dilaksanakan sesudah seluruhdata 

dari responden atau sumber lainnya berhasil dikumpulkan (Rachman, 2024). 
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Analisis data mencakupi pengelompokan data yang mengacu pada variabel dan 

jenis responden, tabulasi data yang mengacu pada variabel dari keseluruhan 

responden, penyajian data seluruh variabel yang dikaji, melaksanakan 

penghitungan guna memberikan jawaban dari rumusan masalah, dan pengujian 

hipotesis. 

3.5.1 Analisis Deskriptif  

Metode penelitian yang dikenal sebagai analisis deskriptif merupakan 

proses pengkategorian data berdasarkan fakta-fakta yang sudah ada sebelumnya. 

Setelah pengumpulan, pemrosesan, dan analisis data, dihasilkan gambaran umum 

tentang masalah yang diteliti. Ukuran konsentrasi data, ukuran penyebaran data, 

tabel frekuensi, grafik, diagram garis, diagram batang, diagram lingkaran, dan 

sebagainya merupakan format umum yang digunakan untuk menampilkan data 

dalam analisis ini (Rachman, 2024).  

3.5.2 Parsial Least square (PLS)  

Penelitian ini menerapkan pendekatan analisis kuantitatif dengan 

menerapkan metode Partial Least Square (PLS). Karena kurangnya ketergantungan 

pada berbagai asumsi, PLS dianggap sebagai metode analisis yang sangat 

serbaguna. Di antara banyak manfaat dari pendekatan PLS adalah kemampuannya 

untuk menghilangkan kebutuhan akan jumlah sampel yang besar dan data yang 

terdistribusi normal secara multivariat. Selain itu, PLS dipakai tidak hanya untuk 

memvalidasi teori akan tetapi juga dalam penilaian keberadaan hubungan antara 

variabel laten. Diawali dengan pengujian hipotesis, perangkat lunak SmartPLS 

(Partial Least Square) dipakai untuk menganalisis data pada penelitian ini. 
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3.5.3 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Hubungan luar atau measurement model ialah metode yang memberikan 

gambaran bagaimana masing-masing blok indikator berinteraksi dengan variabel 

laten yang diwakilinya. Persamaan untuk blok dengan indikator reflektif dapat 

dinyatakan seperti dibawah ini: 

Di mana xxx dan yyy tidak hanya berfungsi sebagai indikator untuk variabel 

laten eksogen dan endogen, tetapi juga menjadi bagian penting dalam analisis. 

Matriks loading tidak semata-mata merepresentasikan koefisien regresi sederhana 

yang mengaitkan variabel laten dengan indikatornya. Sebaliknya, residual yang 

diukur dengan ϵ (epsilon) tidak dapat diabaikan karena berperan sebagai kesalahan 

pengukuran. 

Model pengukuran (outer model) tidak bisa diabaikan dalam mengevaluasi 

validitas dan reliabilitas suatu model. Uji validitas tidak dilakukan tanpa tujuan, 

melainkan untuk menilai seberapa jauh instrumen penelitian mampu mengukur hal 

yang menjadi fokus (Dameria Sinaga, 2014). Selain itu, uji reliabilitas tidak sekadar 

digunakan, tetapi juga penting dalam menilai sejauh mana konsistensi alat ukur 

dapat diandalkan untuk menghasilkan jawaban yang konsisten dari responden atas 

item-item pernyataan pada kuesioner. Pengujian model pengukuran (outer model) 

tidak dilakukan tanpa alasan, melainkan melalui uji Convergent Validity, 

Discriminant Validity, dan Composite Reliability. 
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a. Convergent validity 

 

Convergent validity bisa diamati dari hubungan 

antara nilai indikator dengan nilai variabel yang 

bersangkutan. Indikator dinyatakan valid apabila 

menghasilkan nilai AVE melampaui 0,5 atau jika 

semua nilai outer loading pada dimensi variabel 

menunjukkan nilai lebih dari 0,5 (Abdullah, 2015). 

Rumus untuk menghitung AVE (average variance 

extracted) adalah: 

 

 

Keterangan: 

 

AVE merupakan rata-rata persentase varian yang 

diekstraksi dari sekumpulan variabel laten yang diestimasi 

melalui standardized loading indikatornya pada 

keberlangsungan iterasi algoritma PLS. Nilai ini 

mencerminkan standardized loading factor, dan iii adalah 

jumlah indikator. 
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Pada tahap pertama pengembangan skala 

pengukuran, nilai loading factor antara 0,5 sampai 0,6 masih 

dinyatakan memadai. Validitas konvergen berhubungan 

dengan prinsip bahwasanya variabel manifest dari konstruk 

yang tidak sama semestinya tidak mempunyai korelasi yang 

terlalu tinggi.  

 

b. Discriminant Validity 

 

Nilai Fornell-Larcker Criterion dan cross loading dalam 

pengukuran variabel pada indikator refleksif dapat digunakan untuk 

melihat pengukuran pada tahap ini. Cross loading harus lebih dari 

0,70 (Imam Ghozali, 2014). Tujuan dari pengukuran ini yaitu 

memberi konfirmasi bahwasanya terdapat perbedaan antara model 

laten dan variabel lainnya (Imam Ghozali, 2014).  

 

c. Composit Reliability 

 

 Cronbach's Alpha dan Composite reliability ialah dua teknik 

yang dapat dipakai dalam penilaian reliabilitas konstruk dengan 

indikasi refleksif. Namun, reliabilitas komposit lebih disarankan 

karena Cronbach's Alpha cenderung menghasilkan nilai yang 

tergolong rendah (underestimate) ketika digunakan untuk 
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mengukur reliabilitas konstruk. Melalui nilai reliabilitas 

komposit, uji reliabilitas dapat dilihat. Di mana > 0.70 adalah nilai 

batas yang diterima untuk tingkat reliabilitas komposit (PC) 

(Dameria, 2014). Dengan memanfaatkan output dari SmartPLS, 

composite reliability bisa diperkirakan dengan rumus dibawah ini: 

 

Keterangan: 

 

λi = loading faktor 

 

3.5.4 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural adalah penjabaran yang menggambarkan 

pengaruh antar variabel laten dalam suatu model yang disusun berdasarkan isi 

penelitian. Dibawah ini adalah langkah-langkah pengukuran yang perlu 

dilaksanakan dalam model struktural, yaitu:  

  

a. R-Square (𝑅2) 

 

Langkah pertama dalam mengevaluasi model struktural 

adalah mencari nilai R-squares masing-masing variabel endogen, 

yang berfungsi sebagai pengukur kemampuan prediksi model. 

Pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen 
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dijelaskan oleh perubahan nilai R-squares (𝑅2), yang juga dipakai 

dalam menentukan apakah pengaruhnya signifikan. Model dengan 

kekuatan prediksi yang kuat, moderat, dan lemah ditandai oleh nilai 

R-squares masing-masing sejumlah 0,75, 0,50, dan 0,25 (Imam 

Ghozali, 2014). Hasil PLS R-squares menggambarkan seberapa 

besar varians konstruk yang dapat diuraikan oleh model (Imam 

Ghozali, 2014). Nilai 𝑅2 yang semakin tinggi, menandakan 

kemampuan prediksi model dan kualitas penelitian yang diajukan 

semakin baik.  

 

b. Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

Tujuan dari pengujian hipotesis ialah untuk menemukan 

adanya pengaruh yang signifikan antara konstruk-konstruk 

penelitian. Pengujian ini membandingkan t-statistik yang berasal 

dari proses bootstrapping pada program SmartPLS dengan nilai 

pada t-tabel. Apabila nilai t-statistik melebihi nilai t-tabel, yang 

mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara variabel-

variabel yang dikaji, maka pengujian hipotesis dianggap signifikan. 

Dalam hal pengujian hipotesis, suatu hasil dianggap signifikan 

ketika nilai t-statistik melampaui 1,96, dan tidak signifikan jika lebih 

kecil dari 1,96 (Imam Ghozali, 2014). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengumpulan Data  

 Dalam objek penelitian ini yaitu UMKM yang dimana mengoperasikan 

usaha di Kota Jambi, dalam bidang dagang, jasa, ataupun manufaktur. Jumlah 

sampel yang digunakan ialah 150 kusioner yang didapatkan dari Purosive 

Sampling. Dalam rangka melaksanakan analisis data dan pengujian hipotesis yang 

sudah dapatkan dan harus diolah supaya bisa digunakan. Ada150 kusioner yang 

disebarkan dan 100% sudah terisi. Dengan demikian, 150 kusioner ini layak untuk 

dianalisis.  

 

4.2 Analisis deskriptif  

  Klasifikasi responden ini untuk melihat apa saja latar belakang responden. 

Pada penelitian ini ialah dengan didasarkan jenis kelamin, usia, lokasi, omset 

pertahun, lokasi usaha, serta jenis pemasaran usaha tersebut. Tabel dibawah ini 

menyajikan data yang diperoleh:  

        Tabel 4.1 Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
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Pada table 4.1 memperlihatkan bahwasanya ada lebih banyak laki-laki 

dibandingkan perempuan di antara 150 responden yang menjadi peserta penelitian. 

Terdapat 96 responden (64%) laki-laki dan 54 responden (36%) perempuan. 

 Tabel 4.2 Klasifikasi Responden berdasarkan Kelompok usia 

pemilik/manajer  

 

 

 

Pada tabel 4.2 memperlihatkan bahwasanya mayoritas responden 

UMKM di Kota Jambi berusia <20 tahun sejumlah 3 responden atau 2%. 
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Lalu yang berusia 20 tahun berjumlah 9 responden atau 6%, Ternyata 

mayoritas pertama berusia 21-30 tahun berjumlah 57 responden  atau 38% 

dan mayoritas kedua yaitu berusia 31-40 tahun berjumlah 45 responden atau 

30%. Yang menjadi minoritas ialah kelompok berusia >50 tahun yang 

berjumlah 12 atau 8%.  

 

 Tabel 4.3 Klasifikasi Responden berdasarkan Omset Usaha Per Tahun  
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Pada tabel 4.3 memperlihatkan bahwasanya responden omset usaha 

per tahun UMKM di Kota JAMBI mayoritas pada berpenghasilan setiap 

tahunnya 201Juta - 500 Juta. Dan minoritas berpenghasilan 20 juta – 55 juta.  

 

         Tabel 4.4 Klasifikasi Responden berdasarkan Lokasi Usaha  

Lokasi Usaha Jumlah Persentase 

Kota Jambi  84 56% 

Merangin  51 34% 

Batanghari  6 4% 

Sarolangun  9 6% 

Jumlah 150 100% 

 

Pada Tabel 4.4 ini memperlihatkan bahwasanya mayoritas yang menjadi 

responden penelitian ialah UMKM di Provinsi JAMBI dengan total 84 responden 

atau sebanyak 56%.  

 

        Tablel 4.5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
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Pada tabel 4.5 memperlihatkan bahwasanya jenis dagang menjadi mayoritas 

yang dipilih oleh penelitian UMKM di Provinsi Jambi yakni sebanyak 135 

responden atau 90%.  

 

 

4.3 Analisis Deskripsi Responden 

4.4 Analisis Deskripsi Kuesioner 

Variabel yang akan dianalisis meliputi variabel indenpenden Lembaga 

Keuangan Mikro, Inovasi Eksplorasi, Penggunaan Teknologi, Kompetensi 

Kewirausahaan , dan variabel denpenden Keberhasilan UMKM. Analisis deskripsi  

ini bertujuan untuk menggambarkan sebaran skor masing-masing indikator atau 

pernyataan dalam konstruk variabel tersebut berdasarkan dari hasil pengisian 

kuesioner oleh responden. Hasil ini diharapkan dapat memberikan gambaran awal 

tentang profil skor variabel penelitian sebelum dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Dengan memahami distribusi skor setiap indikator, diharapkan dapat 

mengidentifikasi indikator yang skor rata-ratanya cenderung tinggi atau rendah. Hal 

ini sangat berguna untuk menilai tingkat persepsi responden terhadap masing-

masing aspek yang terukur. Hasil sebaran skor kueioner adalah sebagai berikut. 

4.4.1 Lembaga Keuangan Mikro 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data kuesioner mengenai Lembaga 

Keuangan Mikro, ditemukan bahwa responden memberikan penilaian yang sangat 

positif hingga termasuk dalam kategori sangat tinggi. Pernyataan LKM1 memiliki 
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skor rata-rata sebesar 5,300. Pernyataan LKM2 memiliki skor rata-rata sebesar 

5,280. Pernyataan LKM3 memiliki skor rata-rata sebesar 5,180. Pernyataan LKM4 

memiliki skor rata-rata sebesar 5,153. Pernyataan LKM5 memiliki skor rata-rata 

sebesar 5,180. Pernyataan LKM6 memiliki skor rata-rata sebesar 5,207. Responden 

memberikan penilaian yang sangat tinggi terhadap Lembaga Keuangan Mikro. 

4.4.2 Inovasi Eksplorasi 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data kuesioner mengenai Inovasi 

Eksplorasi, ditemukan bahwa responden memberikan penilaian yang sangat positif. 

Pernyataan IE1 memiliki skor rata-rata sebesar 5,007. Pernyataan IE2 memiliki 

skor rata-rata sebesar 5,040. Pernyataan IE3 memiliki skor rata-rata sebesar 5,120. 

Pernyataan IE4 memiliki skor rata-rata sebesar 5,073. Pernyataan IE5 memiliki 

skor rata-rata sebesar 5,080. Pernyataan IE6 memiliki skor rata-rata sebesar 5,080. 

Responden memberikan penilaian yang sangat tinggi terhadap Inovasi Eksplorasi. 

4.4.3 Penggunaan Teknologi 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data kuesioner mengenai Penggunaan 

Teknologi, ditemukan bahwa responden memberikan penilaian yang sangat positif 

hingga termasuk dalam kategori sangat tinggi. Pernyataan PT1 memiliki skor rata-

rata sebesar 5,180. Pernyataan PT2 memiliki skor rata-rata sebesar 5,100. 

Pernyataan PT3 memiliki skor rata-rata sebesar 5,027. Responden memberikan 

penilaian yang sangat tinggi terhadap Penggunaan Teknologi. 

4.4.4 Kompetensi Kewirausahaan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data kuesioner mengenai Kompetensi 

Kewirausahaan, ditemukan bahwa responden memberikan penilaian yang sangat 
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positif hingga termasuk dalam kategori sangat tinggi. Pernyataan KK1 memiliki 

skor rata-rata sebesar 5,000. Pernyataan KK2 mempunyai skor rerata sejumlah 

4,991. Pernyataan KK3 mempunyai skor rerata sejumlah 4,953. Pernyataan KK4 

memiliki skor rata-rata sebesar 5,020. Responden memberikan penilaian yang 

sangat tinggi terhadap Kompetensi Kewirausahaan. 

4.4.5 Keberhasilan UMKM 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data kuesioner mengenai Keberhasilan 

UMKM, ditemukan bahwa responden memberikan penilaian yang sangat positif 

hingga termasuk dalam kategori sangat tinggi. Pernyataan KU1 memiliki skor rata-

rata sebesar 5,233. Pernyataan KU2 memiliki skor rata-rata sebesar 5,293. 

Pernyataan KU3 memiliki skor rata-rata sebesar 5,307. Pernyataan KU4 memiliki 

skor rata-rata sebesar 5,373. Pernyataan KU5 memiliki skor rata-rata sebesar 

329,320. Responden memberikan penilaian yang sangat tinggi terhadap 

Keberhasilan UMKM. 

 

4.5 Evaluasi Model  

Pada penelitian ini, analisis yang diterapkan yakni metode Partial Least 

Square (PLS) dengan memanfaatkan software SmartPLS. PLS adalah metode 

model persamaan struktural berbasis komponen variansi yang tidak memerlukan 

asumsi tertentu terkait distribusi data. Evaluasi model dalam PLS dibagi menjadi 2 

tahap, yaitu evaluasi outer model dan inner model.  

Evaluasi outer model bertujuan untuk mengukur validitas konvergen, 

validitas diskriminan, serta reliabilitas setiap konstruk. Evaluasi outer model 
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melibatkan pengujian nilai loading factor, cross loading, composite reliability, dan 

average variance extracted (AVE). Sementara itu, evaluasi inner model berfokus 

pada analisis koefisien determinasi (R²) dan hubungan antar variabel laten. Evaluasi 

inner model mencakup analisis koefisien determinasi (R²), pengujian signifikansi 

hipotesis (path coefficients), serta pengujian relevansi model (Q²). Hasil dari kedua 

evaluasi ini akan menentukan apakah model penelitian dapat digunakan 

sebagaimana adanya atau memerlukan revisi lebih lanjut. 

4.5.1 Evaluasi Outer Model  

Hasil evaluasi terhadap outer model meliputi pengujian validitas dan 

reliabilitas dari konstruk laten. Evaluasi outer model bertujuan untuk menilai sejauh 

mana indikator mampu merepresentasikan konstruk latennya secara akurat. 

Pengujian validitas dilakukan melalui uji validitas konvergen untuk mengevaluasi 

tingkat keterkaitan indikator dengan konstruk laten yang diukur dengan memakai 

kriteria composite reliability dan average variance extracted (AVE). Tidak hanya 

itu, uji validitas diskriminan dilaksanakan guna memastikan bahwasanya konstruk 

laten tidak memiliki korelasi yang berlebihan dengan konstruk laten lainnya, 

dengan kriteria utama berupa akar AVE yang melampaui korelasi antar konstruk.  

 Uji validitas pada outer model bisa dilangsungkan dengan dua sifat model 

yakni kovergen dan diskriminan (Putra, 2022) Cara memastikan validitas 

konveregen dapat dilakukan dengan parameter loading factor. Semenatara itu, 

untuk melihat validitas diskriminan bisa diperhatikan dari nilai cronbach’s alpha 

dan composite reliability.  

4.5.1.1 Convergent Validity  
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Model pengukuran ini biasanya dengan item yang mempunyai nilai yang 

kolerasi dengan didasarkan antara skro dan item nilai kontruk. Yang dimana seperti 

telah diuraikan diatas bahwasanya validitas konvergen dapat diukur dengan 

indicator reliability atau loading factor.  

Dalam loading factor indikator bisa dianggap valid apabila nilai yang 

dihasilkan loading factor melampaui 0,7. Apabila nilai loading factor melampaui 

nilai tersebut maka indikator tersebut bisa penelitian gunakan. Dengan demikian 

standar loading factor melampaui 0,5 bisa diterima (Puspasari et al., 2022). Nilai 

loading factor yang semakin tinggi akan meninjau tinggi perannya terhadap suatu 

variable (Putra, 2022). Nilai loading factor dari setiap indikator pada penelitian ini 

bisa diperhatikan dalam tabel 4.6 :  

 

Tabel 4.6 Nilai Loading Factor Variabel Penelitian 



 
 

51 
 

 

 

 



 
 

52 
 

Pada variabel Lembaga Keuangan Mikro (LKM) bisa dilihat bahwasanya 

indikator variabel seluruhnya meninjau terhadap variabel atau konstruk dengan 

angka loading factor paling tinggi pada angka 0,826 dan paling rendah pada angka 

0,673. Bisa dilihat pada hasil pada angka tabel diatas bahwasanya semua indikator 

melampaui 0,5 sehingga semua indikator pada variabel LKM sudah memenuhi 

convergent validity. 

Disamping itu, pada variabel Inovasi Eksplorasi (IE) terlihat bahwa loading 

factor nya tidak meninjau terhadap konstruk atau variabel Inovasi Eksplorasi maka 

dari itu penulis perlu melangsungkan penyesuaian dengan menghilangkan indikator 

yang tidak dapat meninjau pada konstruk. Indikator yang ditiadakan adalah 

indikator IE1 dengan nilai angka 0,347 dan IE2 dengan nilai angka 0,317 yang tidak 

memenuhi ambang batas nilai bagi keberhasilan sebuah penelitian yakni 0,5. 

Kemudian, pada Pengunaan Teknologi (PT) dan Kompetensi 

Kewirausahaan (KK) juga meninjau atau reflektif pada konstruk dengan angka 

loading factor pada Pengunaan Teknologi paling tinggi dengan nilai 0,964 dan 

paling rendah dengan nilai 0,921. Untuk Kompetensi Kewirausahaan (KK) 

tertinggi pada nilai 0,949 dan terendah dengan nilai 0,865 bahwa indikator ini 

melampaui 0,5 sehingga indikator ini dalam variabel PT dan KK sudah memenuhi 

convergent validity.  

 Setelah tahap ini, convergent validity dipenuhi oleh penyaringan indikator, 

sehingga penulis akan terus menggunakan indikator reflektif dan menghapus 

indikator yang tidak reflektif pada prosedur penelitian selanjutnya untuk 

memastikan bahwa semua indikator pada variabel-variabel yang terhubung 
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memenuhi convergent validity. Tabel 4.7 menampilkan hasil indikator variabel 

yang memenuhi convergent validity:  

Tabel 4.7 Nilai Loading Factor Variabel Penelitian yang memenuhi Convergent 

validity 
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 Hasil dari tabel diatas bisa juga dilihat dari struktur yang telah disusun di 

SmartPLS seperti dalam gambar 1.2:  

 

              

Gambar 1.2 Variabel Penelitian yang memenuhi Convergent Validity  
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4.5.1.2 Discriminant Validity 

 Discriminant Validity atau validitas diskriminan secara keseluruhan bisa dianggap 

sebagai ukuran validitas yang mengungkapkan prinsip bahwasanya pengukuran pada 

konstruk/variabel yang mempunyai perberdaan harusnya tidak bisa berkolersai tinggi (Putra, 

2022). Dalam uji validitas diskriminan bisa dilihat dari hasil sebuah pengukuran cross loading 

antar variabel atau konstruk yang memakai alat system SmartPLS bisa mengungkapkan 

bahwasanya dalam nilai Cross Loading pada indikator yang variabel laten wajib untuk 

mempunyai angka yang melampaui indikator variabel yang lain. Pada tabel 4.8 dibawah Cross 

Loading memperlihatkan hasil bahwasanya mengungkapkan seluruh indikator variabel tidak 

berkolerasi tingggi dibandingkan variabel yang tidak sama. Berarti seluruh indikator variabel 

yang satu dan yang lainnya tidak serupa dan bisa memenuhi Discriminant Validity. 

Tabel 4.8 Cross Loading   
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4.5.1.3 Uji Reliabilitas (Composite Reliability)  

 Dalam pengukuran reliabilitas  yang melihatkan konsistensi, ketepatan 

sebuah instrumen pengukuran, akurasi dalam melaksanakan pengukuran dan 

menguji uji reliabilitas. Untuk sebuah uji reliabilitas dengan mengggunakan 

aplikasi SmartPLS ini menerapkan dua teknik yakni cronbach’s alpha dan 

composite realibility. 

Nilai Cronbach's Alpha akan menunjukkan batas atas reliabilitas konstruk. Sering 

kali, nilai ini juga secara konsisten lebih rendah daripada nilai composite realibility, 

yang menunjukkan hasil konstruk yang sebenarnya. Karena hasil penelitian yang 



 
 

57 
 

positif, maka disarankan untuk menggunakan composite realibility saja jika 

memungkinkan (Putra, 2022).  

 Pada tabel 4.9 diuraikan terkait tentang hasil dari sebuah pengukuran 

dengan metode composite reliability :  

 

       Tabel 4.9 Konstruk reabilitas dan Validitas  

 

 

 Hasil diatas tersebut memperlihatkan bahwasanya seluruh variabel 

memenuhi composite reliability bawah angka paling kecil ada pada variabel LKM 

yaitu 0,890 dan angka paling tinggi pda variabel KU 0,976 dan semua angka nilai 

composite reliability melampaui 0,7.  

 

4.5.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 Evaluasi yang digunakkan ini melihatkan pengaruh pada variabel uang laten 

independent terhadap laten dependen (Permata Sari et al., 2021). Koefisien 

determinasi R-Square untuk variabel independen pada sebuah penelitian digunakan 
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untuk mengevaluasi inner model dan menunjukkan pengaruhnya terhadap variabel 

dependen yang diajukan oleh peneliti.  

  4.5.2.1 R-Square  

 R-Square dipakai dalam pengukuran kapasitas model struktural dalam 

memprediksi. R-Square menentukan apakah faktor-faktor independen tertentu 

memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel dependen. Semakin baik model 

prediksi penelitian yang sedang diuji, semakin tinggi angka atau skor R-Square.  

Persentase variasi perubahan variabel dependen yang dapat diatribusikan pada 

variabel independen ditunjukkan oleh R-Square, sedangkan persentase sisanya 

menunjukkan pengaruh variabel yang tidak termasuk dalam R-Square. Suatu model 

dianggap baik ketika nilai R-Square melampaui 0.26. Dalam inner model, R-Square 

tidak hanya merupakan nilai absolut tetapi juga merupakan parameter utama yang 

mengindikasikan pengaruh yang akan dikembangkan lebih lanjut dalam hubungan 

kualitas yang terjadi (Putra, 2022). Dibawah ini merupakan tabel 4.10 yang Dimana 

memperlihatkan besarnya pengaruh variabel denpenden bisa diuraikan oleh 

variabel indenpenden pada penelitian yang dilaksanakan peneliti :  

  Tabel 4.10 R-Square 

 

 

Dengan didasarkan hasil R-Square pada tabel 4.10 memperlihatkan 

bahwasanya nilai R-Square ialah 0,433. Nilai ini mempunyai arti bahwasanya 
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variabel Lembaga Keuangan Mikro, Inovasi Eksplorasi, Penggunaan Teknologi, 

Kompetensi Kewirausahaan mempunyai pengaruh 43,3% terhadap variabel 

keberhasil UMKM di Jambi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh 

variabel indenpenden cukup reflektif dalam hasil variabel dendpen yang diuji 

dengan analisis ujis hipotesis pada bagian berikutnya.  

 

4.6 Uji Hipotesis  

 Memperlihatkan nilai yang signifikan antar variable t-statistic dan p-values 

yang sangat bermanfaat untuk mengetahui sebuah hipotesis diterima atau ditolak. 

Melakukan hal tersebut estimasi pengukuran dan standar error bisa diperkirakan 

dengan didasarkan pada observasi empiris. Dengan demikian, estimasi pengukuran 

dan kesalahan standar dapat dihitung dengan menggunakan pengamatan empiris. 

Jika nilai signifikansi t-statistic melampaui 1,96, maka hipotesis bisa diterima. 

Apabila nilai p-values dibawah 0,05, Ho ditolak dan H1 diterima, atau sebaliknya. 

Pengaruh tersebut menggambarkan dari Path coefficient  yang memperlihatkan 

bahwa alat ukur yang menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel terhadap 

Keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI.  

 Berikut penulis menyusun sejumlah hipotesis yang memberikan gambaran 

terkait kualitas hubungan variabel diatas sebagai cara dalam mengetahui faktor dan 

variabel apa saja dan bagaimana kolerasinya terhadap keberhasilan UMKM di 

Jambi. Hipotets yang dibangun seperti dibawah ini :  

1. Ho : Lembaga Keuangan Mikro tidak mempunyai pengaruh terhadap 

keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI.  
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H1 : Lembaga Keuangan Mikro mempunyai pengaruh terhadap 

keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI.  

2. Ho : Inovasi Eksplorasi tidak mempunyai pengaruh terhadap 

keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI.  

H2 : Inovasi Eksplorasi mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan 

UMKM di Provinsi JAMBI.  

3. Ho : Penggunaan Teknologi tidak mempunyai pengaruh terhadap 

keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI.  

H3 : Penggunaan Teknologi mempunyai pengaruh terhadap  keberhasil 

UMKM di Provinsi JAMBI.  

4. Ho : Kompetensi Kewirausahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap 

keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI.  

H4 : Kompetensi Kewirausahaan mempunyai pengaruh terhadap 

keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI.  

4.6.1 Analisis Terhadap Uji Hipotesis  

 Hasil path coefficient, t-statistic, dan p-value dari pengujian yang dilakukan 

dengan SmartPLS berikut ini akan digunakan sebagai pengolahan data untuk 

sampai pada kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis paparkan. Hasil dari Uji 

Statistik tersebut ditampilkan pada tabel 4.11.  

Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik (Hipotesis)  
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Dengan didasrakan tabel 4.11 penentuan hipotets diterima atau ditolak, 

berpengaruh secara signifikan maupun tidak, serta mempunyai sifat hubungan yang 

positif ataupun negative diuraikan pada tabel 4.12 berikut :  

 

    Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis  
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Variabel Lembaga Keuangan Mikro mempunyai nilai t-statistik sejumlah 

3,156 yang berarti melampaui 1,96. Nilai p-values sejumlah 0,002 yang berarti 

dibawah 0,05. Karena hal tersebut, hipotesis satu (H1) yakni Lembaga Keuangan 

mikro gagal ditolak yang mengindikasikan variabel tersebut berpengaruh secara 

signifikan terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI, dan sifat 

hubungannya ialah positif yang didasarkan pada nilai Path Coefficient.  

 

Variabel Inovasi Eksplorasi mempunyai nilai t-statistik sejumlah 2,045 yang 

berarti melampaui 1,96. Nilai p-values sejumlah 0,041 yang berarti dibawah 0,05. 
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Karena hal tersebut, hipotesis dua (H2) yakni inovasi eksplorasi berpengaruh positif 

terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI gagal ditolak , yang 

mengindikasikan varibael ini berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan 

UMKM di Provinsi JAMBI.  

 

Variabel Penggunaan Teknologi mempunyai nilai t-statistik sejumlah 2,599 

yang melampaui 1,96. Nilai p-values sejumlah 0,009 yang berarti dibawah 0,05. 

Maka dari itu, hipotesis tiga (H3) yakni penggunaan teknologi gagal ditolak yang 

menandakan bahwasanya variabel tersebut berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI, dan hubungannya bersifat 

positif dari nilai Path Coefficient.  

 

Variabel Kompetensi Kewirausahaan mempunyai nilai t-stastistik sejumlah 

3,634 yang berarti dibawah 1,96. Nilai p-values sejumlah 0,000 yang berarti 

dibawah 0,05. Karena hal tersebut, hipotesis empat (H4) yakni kompetensi 

kewirausahaan gagal ditolak yang menandakan bahwasanya variabel ini 

perpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI, 

dan hubungannya bersifat Positif dari nilai Path Coefficient.  

 

4.7 Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis ini menggunaka. Model persamaan dari 

SmartPLS diatas yang memperlihatkan bahwasanya dari 4 hipotesis  yaitu 

Lembaga Keuangan Mikro, Inovasi Eksplorasi, Penggunaan Teknologi, 
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Kompetensi Kewirausahaa yang hipotesisnya gagal ditolak atau 

menandakan berpengaruh secara terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi 

JAMBI. 

 

4.7.1 Lembaga Keuangan Mikro berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI.  

Temuan dari pengujian statistic memperlihatkan bahwa 

adanya pengaruh yang signifikan variabel Lembaga Keuangan Mikro 

terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI. Karena hal 

tersebut, hipotesis satu yakni Lembaga Keuangan Mikro berpengaruh 

positif terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI gagal 

ditolak atau terbukti kebenarannya.  

Diperhatikan dari hasil sebuah penelitian yang peneliti 

laksanakan, UMKM di Provinsi JAMBI untuk meningkatkan 

Lembaga keuangan mikro melalui pinjaman mikro yang sangat 

krusial untuk melalui keuangan yang mumpuni, UMKM ataupun 

bisnis ini mampu mengembangkan dan memperluas usahanya. Hal 

tersebut tentu selaras dan relevan dengan proses sebuah inovasi 

pengembangan usaha juga bisa dilaksanakan apabila mempunyai 

sumber keuangan yang sesuai seperti Lembaga Keuangan Mikro. 

Selain itu, tidak hanya dalam masalah sumber keuangan saja tetapi 

juga wajib disertai dengan sistem informasi akuntansi yang dijadikan 

media pencatatan laporan keadaan keuangan, laporan laba rugi, dan 
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arus kas. Para pelaku usaha dapat menggunakan sejumlah entitas 

bisnis sebagai alat untuk melakukan analisis secara menyeluruh dalam 

laporan-laporan tersebut untuk membantu mereka dalam mengambil 

keputusan strategis. Jika pilihan tersebut dilakukan, maka akan 

membantu UMKM atau sebuah bisnis berkembang dan mengalami 

kesuksesan di masa depan.  

Temuan dari penelitian serupa dengan beberapa penelitian 

terdahulu, dalam Lembaga keuangan mikro berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap keberhasilan ini. Selama tidak melanggar hukum 

atau peraturan yang ada, hal ini dapat terjadi jika sebuah bisnis 

menganut sistem operasi berbasis biaya. Karena sulitnya 

mengembangkan bisnis yang sedang dijalankan dan bahkan dapat 

menghambat proses produksi, lembaga keuangan mikro akan semakin 

mudah mendapatkan pendanaan yang cukup untuk usaha tersebut.  

Hal tersebut serupa dengan pengamatan yang dilaksanakan 

oleh (Sarfo et al., 2024) dan (Kosim et al., 2021) yang 

memberitahukan bahwasanya Lembaga Keuangan Mikro 

memberikan pengaruh yang Positif terhadap keberhasilan UMKM.   

4.7.2 Inovasi Eksplorasi berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI  

Berdasarkan hasil dari uji statistic, memperlihatkan 

bahwasanya inovasi eksplorasi mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI. Hasil 
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penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis gagal ditolak atau 

terbukti kebenarannya. Agar tetap kompetitif, bahkan dalam skala 

global, praktik dan proses bisnis harus berubah. Bahkan sebagian 

besar UMKM pada umumnya merasa puas dengan keadaan mereka 

sekarang ini, dan tidak sedikit dari mereka tidak memiliki akses ke 

jalan raya yang memungkinkan mereka untuk memperluas operasi 

mereka. Selain itu, alih-alih mengambil risiko, para pelaku UMKM 

lebih cenderung berinovasi untuk mengubah keadaan saat ini karena 

mereka beranggapan bahwasanya mereka dapat bertahan dengan 

apa yang tersedia saat ini. Keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI 

dipengaruhi oleh adanya inovasi eksplorasi untuk UMKM di 

provinsi tersebut.  

4.7.3 Penggunan Teknologi berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI 

Hasil uji statistik mengungkapkan bahwa variabel ini 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan UMKM di 

Provinsi Jambi. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa penggunaan teknologi secara signifikan 

memengaruhi keberhasilan UMKM di Provinsi Jambi diterima atau 

terbukti benar. Selain itu, pengaruh signifikan tersebut bersifat 

positif, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat adopsi 

teknologi, semakin baik kontribusinya dalam mendukung 

keberhasilan UMKM di Provinsi Jambi 
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Teknologi dapat digunakan untuk memberikan warna unik 

pada operasional bisnis, yang membantu bisnis berkembang dengan 

cepat. Selain meningkatkan efektivitas operasi pembelian dan 

penjualan, teknologi juga dapat digunakan untuk memfasilitasi 

penyimpanan data transaksi dan mempromosikan iklan. Karena 

teknologi tersedia, teknologi dapat digunakan untuk mengatur 

operasi bisnis dan membangun ikatan bisnis. Hal ini dapat dilakukan 

di mana saja, tidak peduli waktu dan tempat. Bagi UMKM, hal ini 

tidak diragukan lagi menghasilkan produktivitas yang maksimal dan 

secara signifikan meningkatkan kinerja. Yang Dimana hasil 

konsisten ini dengan penelitian (Basry & Malays Sari, 2018) dan 

(Firdhaus & Akbar, 2022) memberitahukan bahwasanya ada 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan teknologi pada 

keberhasilan UMKM.  

4.7.4 Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI.  

Temuan pengujian statistic ini memperlihatkan bahwa 

adanya pengaruh yang signifikan pada variabel kompetensi 

kewirausahaan terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI. 

Karena hal tersebut, hipotesis empat yakni kompetensi 

kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan 

UMKM di Provinsi JAMBI gagal ditolak atau terbukti 

kebenarannya.  
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Dilihat dari temuan penelitian yang dilakukan penulis, 

UMKM di provinsi JAMBI secara langsung ataupun tidak langsung 

wajib untuk mengembangkan kompetensi kewirausahaan lewat 

seperti pengikut sertaan karyawan yang tertendu di dalamnya 

terdapat pelatihan workshop atau seminar pada bidangnya masing-

masing. Selain itu, terdapat dukungan untuk meningkatkan mutu 

kinerja, seperti karyawan review, feedback, dan follow up atas hasil 

kinerja dari waktu ke waktu, serta pengembangan budaya 

perusahaan sebagai tempat untuk berkembang. Faktor-faktor 

tersebut secara tidak langsung dapat menciptakan integritas yang 

paling mendasar, yaitu tingkat loyalitas kolektif yang lebih besar 

pada setiap individu dibandingkan sebelumnya. Namun perushaaan 

patut bangga terhadap diri lewat pembentukan SDM yang sangat 

unggul, maka hal ini relevawan dengan kesuksesan usaha, terutama 

dalam hal UMKM di Provinsi JAMBI.  

Hasil penelitian ini juga serupa dengan hasil penelitian 

sebelumnya, kompetensi kewirausahaan ini memberikan pengaruh 

positif signifikan terhadap keberhasilan bisnis. Hal ini bisa terjadi 

disebabkan oleh kemampuan perusahaan untuk mencapai dan 

mempertahankan kesuksesan dalam operasinya berkorelasi 

langsung dengan tingkat kompetensi kewirausahaannya. 

Kompetensi yang saling berkaitan ini sangat penting bagi pelaku 
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usaha untuk tumbuh dan meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengelola perusahaan dan mencapai kinerja yang optimal.  

Hal tersebut didukung oleh peneletian yang dilaksanakan 

oleh (Ludiya et al., 2020) dan (Dhamayantie & Fauzan, 2017) yang 

memberitahukan bahwasanya kompetensi kewirausahaan 

berpangaruh positif terhadap keberhasilan bisnis. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Dengan didasarkan analisis tentang pengaruh Lembaga keuangan mikro, 

inovasi eksplorasi, pengunaan teknologi, dan kompetensi kewirausahaan terhadap 

keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI yang mempunyai Kesimpulan seperti 

dibawah ini:  

1. Lembaga keuangan mikro terbukti memeiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI, sehingga 

pelaku UMKM melaksanakan tindakan peningkatan bisnis dan 

memberdayakan masyarakat misalnya pemberian pinjaman atau 

pembiayaan yang beralaku untuk usaha berskala mikro, mengelola 

simpanan dan menyediakan jasa konsultasi dalam hal pengembangan usaha 

dan agar bisa meningkatkan keberhasilan usahanya.  

2. Inovasi ekplorasi terbukti mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan 

UMKM di Provinsi JAMBI yang mempunyai sebab pelaku UMKM epunyai 

jalan akses dalam pengembangan bisnisnya dan telah beranggapan bisa 

menghidupi kehidupannya dengan yang ada sehingga bersaing dalam 

inovasi-inovasi yang baru.  

3. Penggunaan teknologi terbukti mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap keberhasilan UMKM di provinsi JAMBI, yang dimana 

penggunaan teknologi sangat lah membantu mengembangkan usaha saat 

ini, dari penggunaan teknologi juga bisa mempercepat usaha dan 
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mengembangkan usaha tanpa harus mencari ruang, dan lebih mudah dalam 

mengakses ke segala hal untuk membangun bisnis yang lebih cepat 

berkembangnya dan meningkatkan keberhasilan usahanya.  

4. Kompetensi kewirausahaan terbukti memeliki pengaruh postif yang 

signifikan terhadap keberhasilan UMKM di Provinsi JAMBI, sehigga 

dimana palku UMKM harus selalu meningkatkan kompetensi ini agar dapat 

mengikuti beragam bentuk pelatihan dan mampu menjaga keberhasilan 

usahanya.  

5.2 KETERBATASAN PENELITIAN 

 Ada sejumlah keterbatasan pada penelitian ini, yakni:  

1. Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang menimbulkan dalam beebrapa 

aspek, sehingga secara keseluruhan penelitian ini belum cukup untuk 

mencakupi sehala macam industry yang ada isalnyamanufaktu, jasa dan 

perdagangan. Hal ini penulis hanya sedikit dari industry manufaktur, 

sehingga penelitian ini lebih meliputi ke UMKM perdagangan dan jasa.  

2. Keterbatasan yang lain yakni sebaran kusioner yang digunakan untuk 

memperoleh responden lebih berpusat pada Kota Jambi. Bahkan hamper 

56% responden pada pengamatan ini bersumber dari UMKM yang terdapat 

di Kota Jambi, dan kota-kota lainnya di Provinsi JAMBI, sehingga bisa 

dianggap bahwasanya apabila diperluas, penelitian ini tidak mampu 

mempunyai sebaran yang merata untuk seluruh kota yang terdapat di 

Provinsi JAMBI. Akan tetapi, peneliti juga masih mempunyai rasa ingin 

supaya penelitian ini bisa dijadikan rujukkan bagi seluruh pihak, karena 
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sekarang ini Kota Jambi ialah Gambaran bagi perkebangan bisnis dan 

UMKM di Provinsi JAMBI dan tidak sedikit industry bisnis modern yang 

tumbuh pada kawansan Kota Jambi terutama daerah mayang dan kota baru. 

Dapat dikatakan bahwa kota jambi tentu kota yang mempunyai selangkah 

lebih maju dalam perkembangan bisnisnya.  

5.3 SARAN  

Rekomendasi yang diberikan didasarkan pada hasil penelitian ini, dengan 

harapan dapat memberikan kontribusi dalam menciptakan peluang keberhasilan 

yang lebih besar. Fokusnya adalah pada peningkatan aspek-aspek yang telah 

terbukti signifikan, serta memperhatikan peluang untuk pengoptimalan di masa 

mendatang, diantaranya; 

1. Bagi UMKM secara umum  

Secara umum penulis menyarakan supaya UMKM secara umum dapat 

melaksanakan peningkatan yang dalam segala sisi dari sisi bisnis maupun dalam 

keuangannya yang terlibat diadalamya. Seperti hasil penelitian ini yang 

menyatakan bahwasanya Lembaga Keuangan MIkro, Pengunaan Teknologi, dan 

Kompetensi Kewirausahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

keberhasilan bisnis UMKM di Provinsi JAMBI. Meski demikian, penelitian ini 

memeliki Batasan yang hanya ada pada lingkup Provinsi JAMBI namun semua 

UMKM yang berkontribusi perlu untuk mengembangkan bisnisnya yang ada 

didalam bisnis yang berkaitan dengan UMKM.  

2. Bagi UMKM di Provinsi JAMBI  
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Penulis secara spresifik memeberikan saran kepada UMKM di Provinsi 

JAMBI yang menjafi Batasan geografis pada penelitian ini. Karena penelitian ini 

disusun dengan secara objektif dan ilmiah, yang menjadikannya sangat baik dalam 

mengembangkan bisnis lebih lanjut. Sejumlah variabel juga seperti yang disebutkan 

bahwa Lembaga Keungan Mikro, Penggunaan Teknologi, dan Kompetensi 

Kewirausahaan bisa memperoleh atensi yang jauh lebih tiggi. Namun, tidak sedikit 

variabel yang lain sama berpengaruhnya  

3. Bagi Peneliiti Selanjutnya  

Dan yang terakhir, penulis memberikan atensi yang lebih supaya penelitian 

selanjutnya bisa mengangkat Provinsi JAMBI sebagai daerah batas geografisnya 

dalam penelitian, terutama apabila mempunyai kedekatan dan ingin berkontribusi 

sesuai keilmuannya. Selain itu, penulis berharap agar peneliti selanjutnya dapat 

dengan cepat dan lengkap mengembangkan bisnis UMKM untuk semua sektor 

yang ada dengan distribusi yang merata, sehingga dapat melakukan penelitian yang 

mendalam yang dapat digunakan dan dimanfaatkan secara efektif. Penelitianini 

juga dapat memberikan Gambaran oada masanya, akan tetapi masih diragukan 

untuk masa-masa selanjutnya. Sehingga juga akan baik dilaksanakan oleh banyak 

peneliti.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 – Kusioner Penelitian 

Kepada Yth. Responden Penelitian  

Pemilik/Manjer UMKM di Provinsi JAMBI 

Dengan hormat,  

Saya bertanda tangan dibawah ini :  

Nama  : Alya Rasikha  

NIM  : 20312290  

Fakultas : Bisnis dan Ekonomika  

Jurusan : Akuntansi  

 

Dalam rangka memperoleh data guna untuk Menyusun skripsi dengan judul “ 

Pengaruh Lembaga Keuangan Mikro, Inovasi Eksplorasi, Penggunaan Teknologi, 

dan Kompetensi Kewirausahaan terhadap keberhasilan UMKM di provinsi Jambi” 

Bersama ini saya memohon kesediaan pelaku UMKM bapak/ibu untuk 

memberikan jawaban dan melakukan pengisian daftar pertanyaan kuesioner atas 

penelitian dengan memebrikan data yang obyektif tentang kinerja UMKM makanan 

di Provinsi Jambi. Atas partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi 

kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.  

 

         Hormat saya,  

 

 

           Alya Rasikha 

         (20312290) 

 



 

 
 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

 

1.       Nama UMKM  : 

2.       Jenis Kelamin :  a. Pria  b. Wanita  

3.       Usia  :  Tahun  

4.       Omset   : Rp.     /Tahun 

5.       Lokasi Usaha  : 

6.       Jenis Usaha :  

 

PETUNJUK PENGISIAN  

 

SS  = Sangat Setuju  

S  = Setuju  

AS  = Agak Setuju  

ATS = Agak Tidak Setuju  

TS  = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

Masing-masing responden hanya diberi kesempatan memilih 1 (satu) jawaban 

saja. Terimakasih atas kerjasama dan partisipasi bapak/ibu/saudara/i. 

 



 

 
 

 

 

Kompetensi Kewirausahaan 

 

 

Inovasi Eksplorasi 
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Penggunaan Teknologi 

 



 

 
 

Keberhasilan UMKM  

 

 

Lampiran 2 – Data Mentah  
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